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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Akhir 2015, AEC (Asean Economics Community) atau dalam bahasa dapat diartikan sebagai Masyarakat Ekonomi Asean akan mulai diberlakukan di negara asia tenggara, yakni negara asean. Masyarakat Ekonomi Asean adalah realisasi tujuan akhir dari integrasi ekonomi yang dianut dalam Visi 2020, yang didasarkan pada konvergensi kepentingan negara-negara anggota Asean untuk memperdalam dan memperluas integrasi ekonomi melalui inisiatif yang ada dan baru dengan batas waktu yang jelas. Dalam mendirikan Masyarakat Ekonomi Asean , negara Asean harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip terbuka, berorientasi ke luar, inklusif, dan berorientasi pasar ekonomi yang konsisten dengan aturan multilateral serta kepatuhan terhadap sistem untuk kepatuhan dan pelaksanaan komitmen ekonomi.
	Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) akan membentuk ASEAN sebagai pasar dan basis produksi tunggal membuat ASEAN lebih dinamis dan kompetitif dengan mekanisme dan langkah-langkah untuk memperkuat pelaksanaan baru yang ada inisiatif ekonomi; mempercepat integrasi regional di sektor-sektor prioritas; memfasilitasi pergerakan bisnis, tenaga kerja terampil dan bakat; dan memperkuat kelembagaan mekanisme ASEAN. Sebagai langkah awal untuk mewujudkan Masyarakat Ekonomi Asean, Pada saat yang sama, Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) akan mengatasi kesenjangan pembangunan dan mempercepat integrasi terhadap Negara Kamboja, Laos, Myanmar dan VietNam melalui Initiative for Asean Integration dan inisiatif regional lainnya. 
	Produk yang potensial adalah produk-produk yang memiliki kualitas baik, memiliki perbedaan dengan produk-produk lain (diferensiasi product), serta inovasi produk sehingga mampu menarik pelanggan serta mampu bersaing di pasar yang semakin ketat. Pada jaman sekarang ini, saat persaingan dibidang bisnis semakin ketat, perusahaan harus mampu menghadirkan produk-produk yang potensial yang nantinya bisa bersaing di pasaran dengan produk-produk dari perusahaan lain. Terdapat tiga hal yaitu produk dengan kualitas baik, adanya differensiasi produk dan melakukan inovasi produk yang perlu diperhatiakan perusahan-perusahan yang ingin mempunyai banyak pelanggan dan mendapatkan banyak keuntungan. Karena, dengan banyaknya perusahaan saat ini, konsumen mempunyai banyak pilihan dalam memilih produk untuk memenuhi kebutuhannya. Differensiasi dan inovasi produk juga diperlukan untuk memberikan pilihan lain kepada konsumen agar konsumen tidak bosan dengan produk-produk yang ditawarkan.
Kekayaan sumber daya alam (SDA) yang melimpah, membuat bangsa Indonesia terlena. Sudah terlalu lama kita dininabobokan oleh anugerah alam, dan baru tersadar ketika SDA yang dimiliki sudah semakin menipis. Pembangunan ekonomi Indonesia ke depan tentu tidak akan sukses jika hanya bergantung pada kekayaan alam semata. Perlu peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan mengembangkan teknologi. Dalam konteks seperti itu, revolusi mental merupakan kebutuhan penting dan mendesak bagi manusia Indonesia. Ada kebutuhan mendasar bagi Indonesia untuk segera mempercepat pembangunan manusia (SDM), agar tidak semakin tertinggal dengan negara lain. Berdasarkan laporan World Economic Forum (WEF, 2014), peringkat daya saing Indonesia berada pada peringkat 38 dan masih lebih rendah bila dibandingkan dengan beberpa negara tetangga seperti Singapura (peringkat 2), Malaysia (peringkat 24), dan Thailand (peringkat 37).  Jika kondisi tersebut tidak segera diperbaiki, tentu potensi yang dimiliki bangsa ini justru akan dimanfaatkan oleh negara lain. Indonesia hanya akan menjadi pasar bagi surplus produksi negara-negara lain dan akan memicu neraca perdagangan Indonesia menjadi semakin terpuruk.  Salah satu kualitas SDM yang sampai saat ini belum banyak disentuh adalah menyangkut aspek mental budaya kerja. Di sektor swasta, pada umumnya telah tercipta budaya kerja yang baik. Sehingga revolusi mental akan difokuskan pada birokrasi pemerintahan. Tujuan utamanya adalah menciptakan birokrasi yang mampu menunjang daya saing nasional.
Kemajuan teknologi juga berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia saat ini. Kemajuan teknologi tersebut harus kita manfaatkan di dunia yang nyaris sudah tanpa batas ini. Agar perekonomian Indonesia tidak semakin merosot di tengah kemajuan zaman dan bersaing terhadap perekonomian bangsa lain. Penggunaan sarana teknologi informasi seperti internet merupakan salah satu alternatif untuk menjawab kebutuhan tersebut. Maka dari permasalahan tersebut, kami menggagas sebuah ide Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) & e-commerce guna meningkatkan value added & market share Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Semarang



Tujuan
1. Meningkatkan daya saing produk dan UMKM
2. Mempublikasikan produk-produk yang berpotensi memiliki nilai tawar tinggi di pasar dunia
3. Memberdayakan mahasiswa yang memiliki passion terutama pada bidang design grafis
4. Memberi ruang kreativitas bagi mahasiswa
5. Memanfaatkan teknologi secara positif
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BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Dewasa ini salah satu kendala besar dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) adalah kurangnya pengetahuan para pelaku UMKM di semarang mengenai SIM & e-commerce. Sebagian besar dari pengusaha UMKM di semarang masih menggunakan cara konvensional dalam pengelolaan usaha dan proses pemasarannya sehingga kurang efektif dan efisien. Sebagian besar UMKM di semarang juga masih menggunakan metode mouth to mouth serta mendistribusikannya ke beberapa tempat disekitar UMKM itu berada untuk proses pemasarannya. Cara pemasaran ini dirasa kurang efektif untuk saat ini apalagi dalam beberapa bulan kedepan indonesia akan menghadapi MEA dimana persaingan usaha akan semakin kompleks disetiap jenjang usaha. Penerapan Sistem informasi yang terintegrasi dengan setiap komponen perusahaan dan metode pemasaran e-commerce perlu dilakukan untuk mengembangkan pasar usaha tersebut. Penerapan sistem informasi tersebut meliputi sistem informasi internal perusahaan yang berisi data-data perusahan yang terintegrasi antar departemen untuk memudahkan proses manajerial perusahaan tersebut dan sistem informasi eksternal perusahaan yang mencangkup e-commerce. Untuk kedepan, penerapan SIM & e-commerce dibutuhkan untuk menambah value added perusahaan dan meningkatkan marketshare perusahaan. Oleh karena itu jasa ”Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) & e-commerce guna meningkatkan value added & market share Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)” menjadi usaha potensial untuk dimasuki guna karena untuk ke depan para pelaku UMKM akan dituntut untuk menerapkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) & e-commerce untuk mengembangkan usaha mereka. 











BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Tahap 1
1. Membuat standar produk-produk UMKM agar memiliki potensi untuk dipasarkan secara luas
2. Menetapkan target UMKM
3. Menentukan jenis e-commerce (SIM, Website UMKM, dan Company Profile) untuk dipilih oleh UMKM
Tahap 2
1. Menentukan konsep e-commerce
2. Menentukan media publikasi
3. Menentukan tim, dan deadline proyek
Tahap 3
1. Launching e-commerce
2. Penyebarluasan produk maupun profile UMKM pemakai jasa




BAB 4 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
· Anggaran Biaya
· Jadwal Kegiatan
LAMPIRAN-LAMPIRAN
UMKM
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